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ABSTRAK 

Pengelolaan manajemen pendidikan dan keuangan yang efisien dan transparan di pesantren menjadi 

tantangan yang perlu diatasi seiring dengan perkembangan era digital. Aplikasi SIPREN 

dikembangkan sebagai solusi untuk meningkatkan manajemen keuangan di Pesantren Nurul Iman 

melalui pendekatan digital yang modern dan terintegrasi. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, 

pelatihan, pengumpulan umpan balik, dan penyempurnaan berkelanjutan berdasarkan kebutuhan 

pengguna. Evaluasi aplikasi dilakukan dengan mengumpulkan masukan dari staf administrasi, ustadz, 

dan santri, yang mengidentifikasi beberapa area perbaikan, seperti penyederhanaan antarmuka dan 

penambahan fitur laporan khusus. Hasilnya menunjukkan peningkatan efisiensi dalam pencatatan dan 

pelaporan keuangan, transparansi yang lebih baik dalam pengelolaan dana, serta peningkatan disiplin 

pembayaran iuran santri. Penyempurnaan aplikasi dilakukan secara cepat dengan menyesuaikan fitur 

agar lebih sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan. Kesimpulannya, aplikasi SIPREN berhasil 

menciptakan sistem pengelolaan keuangan yang lebih efisien, transparan, dan akuntabel di Pesantren 

Nurul Iman, serta diharapkan dapat menjadi model penerapan teknologi digital di lembaga pendidikan 

Islam lainnya.  

Kata kunci: SIPREN, manajemen keuangan, pesantren, aplikasi digital, transparans 

Pendahuluan  

Pesantren sebagai lembaga pendidikan 

Islam tradisional di Indonesia, menghadapi 

berbagai tantangan dalam pengelolaan keuangan, 

yang mencakup efisiensi, transparansi, dan 

akuntabilitas. Era digital saat ini menawarkan 

solusi yang dapat mengatasi masalah tersebut 

melalui penerapan teknologi informasi, 

khususnya aplikasi keuangan digital. 

Pondok Pesantren Nurul Iman, yang 

berlokasi di Sukabirus, Tasikmalaya, telah 

menjadi bagian integral dari sistem pendidikan 

Islam di Indonesia sejak didirikan pada tahun 

1991. Tantangan utama yang dihadapi Pesantren 

Nurul Iman adalah pembangunan infrastruktur 

yang terhambat oleh keterbatasan anggaran dan 

kurangnya integrasi teknologi informasi yang 

memadai (Handoko Agustin et al., 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Profil Pesantren Nurul Iman  

Solusi untuk masalah ini melibatkan 

pengenalan sistem manajemen keuangan 

berbasis teknologi yang efektif dan 

pengembangan infrastruktur digital yang 

mampu mendukung kebutuhan pendidikan dan 

administrasi pesantren. Pengalaman dari 

pesantren lain menunjukkan bahwa penerapan 

teknologi keuangan seperti AKUN.biz dapat 

memberikan manfaat signifikan dalam 

manajemen keuangan, termasuk peningkatan 

efisiensi dan transparansi. Selain itu, literatur 

menekankan pentingnya pendidikan finansial 

dalam memperkuat pemahaman dan 

keterampilan finansial santri[2], [3]. 
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Secara historis, banyak pesantren mengelola 

keuangannya secara manual, yang seringkali 

menyebabkan kurangnya efisiensi dan 

transparansi dalam pengelolaan dana. 

Keterbatasan ini tidak hanya menyulitkan dalam 

hal pencatatan dan pelaporan, tetapi juga 

menghambat perencanaan strategis dan 

akuntabilitas kepada pemangku kepentingan. 

Pesantren nurul iman adalah pesantren  

Dengan jumlah santri yang terus meningkat, 

tantangan dalam mengelola administrasi 

keuangan juga semakin kompleks (Rohman et 

al., 2023) Era Society 5.0 membawa perubahan 

besar dalam cara berbagai institusi mengelola 

sumber daya mereka, dengan mengintegrasikan 

teknologi untuk menciptakan efisiensi dan 

inovasi. Pesantren perlu mengikuti 

perkembangan ini agar tetap relevan dan mampu 

bersaing dalam memberikan pendidikan yang 

berkualitas. Penggunaan aplikasi keuangan 

digital menjadi salah satu langkah penting untuk 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan 

pesantren [5].  

Aplikasi keuangan digital menawarkan 

berbagai manfaat yang signifikan bagi pesantren. 

Studi oleh [1] menunjukkan bahwa aplikasi 

seperti SANGO, yang dirancang khusus untuk 

lembaga nirlaba termasuk pesantren, dapat 

membantu dalam penyusunan laporan keuangan 

yang sesuai dengan standar PSAK 45. Aplikasi 

ini memungkinkan pengurus pesantren untuk 

mengelola keuangan mereka dengan lebih 

mudah, efisien, dan akurat. Selain itu, dengan 

adanya laporan keuangan yang terstruktur, 

pesantren dapat menunjukkan akuntabilitas yang 

lebih baik kepada donatur dan pemangku 

kepentingan lainnya. Selain SANGO, aplikasi 

yang dikembangkan di Pondok Pesantren Almuin 

Syarif Hidayatullah juga menawarkan fitur-fitur 

yang mempermudah pengelolaan keuangan 

melalui profil dan transaksi yang terintegrasi.  

Ini memungkinkan pengurus untuk lebih 

mudah memahami dan mengoperasikan aplikasi 

keuangan, sehingga memaksimalkan manfaatnya 

dalam administrasi keuangan [6], [7]. 

Pendampingan dan pelatihan yang diberikan 

kepada pengurus pesantren juga menjadi elemen 

kunci dalam memastikan bahwa teknologi ini 

diadopsi dengan baik dan berkelanjutan [6].  

Pengembangan aplikasi berbasis web 

dengan fitur seperti WhatsApp Gateway, seperti 

yang diterapkan di Pondok Pesantren Tanwirul 

Qulub, menunjukkan bahwa teknologi dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah 

spesifik, seperti pembayaran iuran santri yang 

tidak disiplin. Dengan menggunakan fitur 

notifikasi, aplikasi ini dapat mengingatkan 

santri mengenai kewajiban pembayaran 

mereka, yang pada gilirannya meningkatkan 

disiplin dan transparansi dalam pengelolaan 

keuangan pesantren [8]. Hal ini membuktikan 

bahwa penerapan teknologi informasi dapat 

membantu pesantren mengatasi kendala 

manajerial dengan cara yang efektif dan efisien. 

Selain itu, studi oleh [9]menunjukkan bahwa 

pengembangan aplikasi dengan metodologi 

Rapid Application Development (RAD) 

memungkinkan pengurus pesantren untuk 

menghasilkan laporan keuangan mingguan, 

bulanan, dan tahunan secara terstruktur. 

Dengan fitur-fitur yang mendukung otomatisasi 

proses pencatatan, pelaporan, dan pelacakan 

arus kas, aplikasi ini membantu pengurus 

dalam pengambilan keputusan yang lebih baik 

dan perencanaan keuangan yang lebih strategis.  

Aplikasi seperti SIMANTAP P2S3, yang 

digunakan untuk memudahkan pembayaran 

oleh wali santri, menunjukkan bahwa kehadiran 

teknologi keuangan digital dapat meningkatkan 

kenyamanan dan keamanan dalam transaksi 

keuangan [10]Dengan memberikan opsi 

pembayaran yang lebih mudah dan aman, 

pesantren dapat meningkatkan kepercayaan dari 

wali santri, yang pada gilirannya mendukung 

stabilitas keuangan lembaga. 

Selain itu, kemudahan akses dan 

transparansi yang ditawarkan oleh teknologi ini 

memungkinkan pesantren untuk mengelola 

dana dengan lebih bertanggung jawab dan 

akuntabel. Penerapan teknologi informasi 

dalam berbagai aspek pengelolaan pesantren, 

seperti Sistem Informasi Penerimaan Santri 

Baru (SIBARU) di Pondok Pesantren Al-

Qur’an Zaenuddin, juga memperlihatkan 

bagaimana digitalisasi dapat meningkatkan 

efisiensi administrasi, mulai dari pendaftaran 

hingga pengelolaan data santri [11] 

Dengan menggunakan teknologi berbasis 

web, pesantren dapat menggantikan proses 

manual yang memakan waktu dengan sistem 

yang lebih cepat, efisien, dan mudah diakses.  

Pengelolaan keuangan di pesantren 

merupakan aspek krusial yang perlu 

ditingkatkan untuk memastikan keberlanjutan 

dan akuntabilitas lembaga pendidikan ini. 

Dengan menerapkan aplikasi keuangan digital, 

pesantren dapat mengatasi berbagai tantangan 
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manajerial, mulai dari efisiensi pencatatan dan 

pelaporan hingga transparansi pengelolaan dana. 

Contoh-contoh aplikasi seperti SANGO, aplikasi 

berbasis WhatsApp Gateway, dan SIMANTAP 

P2S3 menunjukkan bahwa teknologi informasi 

dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam 

mendukung operasional keuangan pesantren. 

Meski demikian, keberhasilan implementasi 

teknologi ini sangat bergantung pada pelatihan, 

pemahaman, dan adaptasi dari semua pihak yang 

terlibat, termasuk pengurus, santri, dan wali 

santri.  

Adapun tujuan dari pengabdian kepada 

masyarakat ini kami tim PKM membuat aplikasi 

keuangan dan Pendidikan pesantren ( SIPREN) 

yang menunjang dalam setiap aktivitas pesantren 

agar menjadikan pesantren modern yang 

memiliki keunggulan dalam Pendidikan digital 

yang transparansi dan akuntanbilita.Oleh karena 

itu, penerapan aplikasi keuangan dan manajemen 

pendidikan di pesantren harus dilakukan dengan 

pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, agar 

manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal 

oleh seluruh komunitas pesantren.  

 

Metode Pelaksanaan 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

pengembangan dan implementasi aplikasi 

keuangan digital untuk pesantren dirancang 

dengan pendekatan holistik agar manfaatnya 

dapat dirasakan secara maksimal oleh seluruh 

komunitas pesantren. Pendekatan ini mencakup 

beberapa tahapan yang bertujuan untuk 

memastikan keberlanjutan, akurasi, dan 

kemudahan adaptasi terhadap sistem baru yang 

diterapkan [12], [13]. Berdasarkan berbagai 

penelitian, penerapan aplikasi keuangan di 

pesantren telah terbukti mampu meningkatkan 

efisiensi dan transparansi, terutama dalam 

pengelolaan dana dan administrasi keuangan 

[14]. 

1. Sosialisasi dan Edukasi : Tahapan awal 

melibatkan kegiatan sosialisasi berupa seminar 

dan diskusi untuk membangun pemahaman 

mengenai pentingnya digitalisasi keuangan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan 

konsep-konsep manajemen keuangan digital dan 

bagaimana teknologi dapat meningkatkan 

efisiensi, serta transparansi dalam pengelolaan 

keuangan pesantren [5]. Edukasi yang 

menyeluruh bagi pengurus, santri senior, dan 

orang tua santri juga penting untuk mendorong 

penerimaan teknologi baru.  

2. Diskusi Terfokus (Forum Discussion 

Group - FDG): Penelitian ini menggunakan 

FDG untuk mengidentifikasi kebutuhan 

spesifik pesantren terkait fitur aplikasi yang 

akan dikembangkan. Sesi diskusi ini 

melibatkan pengurus pesantren, 

ustadz/ustadzah, dan santri senior untuk 

memastikan aplikasi yang dibuat sesuai dengan 

kebutuhan operasional pesantren, dan 

mencerminkan budaya serta manajemen yang 

ada di lingkungan mereka (mohammad 

ridwan). 

3. Pengembangan dan Uji Coba : 

Pengembangan aplikasi dilakukan 

menggunakan metodologi yang efisien seperti 

Rapid Application Development (RAD), yang 

memungkinkan iterasi cepat dalam 

menyesuaikan fitur berdasarkan umpan balik 

dari pengguna awal [1]. Tahapan ini mencakup 

pengujian langsung aplikasi oleh staf 

administrasi, santri, dan ustadz/ustadzah untuk 

memastikan semua fitur berfungsi dengan baik 

dan mudah digunakan. 

4. Pelatihan dan Pendampingan : 

Pengguna utama aplikasi, termasuk staf 

administrasi dan keuangan pesantren, 

menerima pelatihan intensif untuk memastikan 

bahwa mereka memahami cara kerja dan 

manfaat aplikasi. Pendampingan ini meliputi 

pelatihan teknis, penggunaan aplikasi secara 

praktis, serta solusi atas kendala yang mungkin 

muncul selama penggunaan awal. Penelitian 

menunjukkan bahwa pendampingan yang baik 

dapat meningkatkan kemampuan pengurus 

pesantren dalam memanfaatkan teknologi 

digital secara optimal [10], [15] 

5. Evaluasi dan Penyempurnaan : Setelah 

implementasi, dilakukan evaluasi untuk 

mengukur efektivitas aplikasi. Umpan balik 

dari pengguna dikumpulkan melalui sesi 

diskusi dan survei untuk menemukan area yang 

memerlukan penyempurnaan. Tahapan ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi 

terus berkembang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna dan dapat memberikan manfaat yang 

berkelanjutan [15] 

Pendekatan holistik ini memastikan bahwa 

aplikasi keuangan digital tidak hanya 

diimplementasikan secara teknis, tetapi juga 

diterima secara sosial dan operasional oleh 

seluruh komunitas pesantren. Dengan 

demikian, aplikasi diharapkan dapat 

memberikan manfaat maksimal dalam 
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meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

akuntabilitas keuangan pesantren.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Implementasi aplikasi keuangan digital di 

pesantren merupakan upaya strategis untuk 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. 

Berdasarkan metode yang diterapkan, penelitian 

ini menghasilkan beberapa temuan kunci yang 

menunjukkan dampak positif dari penggunaan 

aplikasi keuangan digital, yang dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Sosialisasi dan Edukasi  

Dalam pelaksnaan ini pemehaman landasan awal 

tentang pentingnya melek digital adalah kunci 

utama, agar membangun rasa sadar sehingga 

pesantren secra bertahap akan berupaya 

mengimplementasikan hal-hal yang di anggap 

perlu untuk menunjang peningkatan penggunaan 

teknologi yang lebih baik dan optimal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Seminar Transformasi Digital 

Pesantren 

Dari hasil seminar ini pesantren nurul 

iman berupaya meningkatkan pengendalian 

Pendidikannya baik dari segi pengelolaan 

keuangan ataupun pengendalian internal dengan 

menjadwalkan FGD secara berkelanjutan.  

2. Peningkatan Efisiensi Administrasi Keuangan  

Forum Group Discussion (FGD) pertama adalah 

pembahasan aplikasi keuangan seperti pada 

aplikasi keungan pada umumnya yang telah 

membuktikan kemampuannya dalam 

meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan di 

pesantren. Sebelum menggunakan aplikasi, 

sebetulnya pesantren Nurul Iman dalam proses 

pencatatan transaksi dan penyusunan laporan 

keuangan dilakukan secara manual, yang 

memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelatihan Pengelolaan Aplikasi 

Keuangan 

Hasil Menunjukan terdapat kesepakatan 

dalam proses pembuatan aplikasi keungan yang 

salah satunya memberikan perbandingan waktu 

yang dibutuhkan untuk menyusun laporan 

keuangan dengan dan tanpa aplikasi dan 

menunjukkan pengurangan waktu dan langkah 

dalam setiap proses. 

Aplikasi ini juga kedepan memungkinkan 

pencatatan transaksi secara real-time, di mana 

setiap transaksi langsung tersimpan dalam 

sistem dan dapat diakses kapan saja. Hal ini 

tidak hanya mengurangi waktu kerja, tetapi 

juga meminimalkan risiko kehilangan data atau 

kesalahan input.  

3. Meningkatkan Transparansi dan 

Akuntabilitas  

Forum Group Discussion (FGD) Kedua 

adalah pengelolaan manajemen Pendidikan 

dengan penggunaan aplikasi berbasis digital di 

Pondok Pesantren Nurul Iman, hal ini pun sama 

di lakukan (giandari), Proses diskusi ini 

memberikan hasil pemhaman dalam 

peningkatan dalam transparansi dan 

akuntabilitas Manajemen pendidikan. Dengan 

itu menambahkan beberapa fiitur profil 

pengguna dan transaksi yang terintegrasi 

memudahkan pengurus dalam melacak dan 

mengelola dana dengan lebih akurat. Semua 

data keuangan dan aktivitas pesantren tercatat 

secara otomatis, sehingga laporan dapat 

dihasilkan dengan mudah dan mendetail, yang 

meningkatkan kepercayaan donatur dan wali 

santri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pelatihan Pengelolaan Aplikasi 

Manajemen Pesantren  
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Dari hasil kegiatan FGD ini menunjukkan 

bahwa pemahaman dan implementasi ustad/h 

memahami bahwa tingkat akurasi dan 

transparansi laporan keuangan sebelum dan 

setelah penerapan aplikasi, serta feedback dari 

donatur tentang peningkatan transparansi. 

Aplikasi ini juga menyediakan akses tidak 

terbatas bagi pihak terkait untuk meninjau 

laporan keuangan, sehingga memudahkan proses 

audit internal Pendidikan. Keberadaan laporan 

yang lebih akurat dan terstruktur membuat 

pesantren lebih akuntabel dalam pengelolaan 

dana, mengurangi kemungkinan penyalahgunaan 

atau mismanagement.  

Pondok Pesantren Nurul Iman berupaya 

memiliki aplikasi yang dilengkapi dengan 

integrasi Informasi yang efektif dan efesien telah 

terbukti efektif dalam website dan aplikasi 

smartphone mengatasi masalah disiplin 

pembayaran. Sebelum aplikasi ini diterapkan, 

banyak santri yang terlambat membayar iuran 

bulanan, sehingga mempengaruhi arus kas 

pesantren. Fitur notifikasi otomatis dari aplikasi 

ini mengingatkan santri atau wali santri 

mengenai kewajiban pembayaran mereka, 

membantu meningkatkan disiplin pembayaran 

hingga 30% setelah penerapan aplikasi (David 

Galih).  

Selain mengingatkan tentang pembayaran, 

fitur ini juga memberikan kemudahan bagi wali 

santri untuk melakukan pembayaran langsung 

melalui aplikasi, tanpa perlu datang ke pesantren. 

Dengan demikian, proses pembayaran menjadi 

lebih efisien, praktis, dan transparan. 

4. Pelatihan dan Pengembangan Berkelanjutan 

Melalui Feedback Pengguna  

Feedback dari pengguna menjadi salah satu 

faktor penting dalam pengembangan aplikasi ini. 

Berdasarkan sesi Forum Discussion Group 

(FDG), pengguna awal seperti staf administrasi, 

staf manajemen pendidikan pesantren, wali santri 

dan santri memberikan masukan terkait 

antarmuka aplikasi yang perlu disederhanakan, 

serta fitur tambahan seperti laporan custom yang 

sesuai dengan kebutuhan spesifik pesantren. 

Metodologi Rapid Application Development 

(RAD) yang digunakan memungkinkan tim 

pengembang untuk dengan cepat merespons 

masukan ini dan memperbarui aplikasi agar lebih 

mudah digunakan dan lebih relevan [6]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pengembangan dan pelatihan Uji 

Coba Aplikasi Pengguna 

Dalam kegiatan ini, proses kebutuhan 

pesantren menentukan sejauh mana aplikasi 

mempermudah aktivitas mereka tapi tidak 

menghilangkan esensi transparansi dan 

akuntabiltas pesantren dalam upaya 

peningkatan teknologi informasi dalam dunia 

Pendidikan. Adapun hasil dari kegiatan ini 

adalam menambahkan fitur seperti laporan 

keuangan mingguan dan bulanan, serta opsi 

kustomisasi, berhasil diimplementasikan 

setelah tahap pengujian awal, yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan pengguna 

dalam proses pengembangan dapat memastikan 

aplikasi memenuhi kebutuhan nyata di 

lapangan. 

5. Evaluasi dan Penyempurnaan  

Proses evaluasi aplikasi SIPREN di 

Pesantren Nurul Iman bertujuan memastikan 

aplikasi efektif dan memenuhi kebutuhan 

pengelolaan keuangan pesantren. Evaluasi 

dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik 

dari pengguna utama melalui diskusi dan 

survei, sehingga masalah dan kebutuhan baru 

bisa diidentifikasi. Berdasarkan evaluasi, tim 

pengembang melakukan penyempurnaan 

seperti menyederhanakan antarmuka pengguna 

dan menambahkan fitur laporan khusus.  

Pembaruan ini dirancang agar aplikasi lebih 

mudah digunakan dan relevan dengan 

kebutuhan pesantren. Setelah pembaruan, 

pelatihan tambahan diberikan kepada pengguna 

untuk memastikan pemahaman yang tepat 

tentang fitur baru. Selain itu, dukungan teknis 

berkelanjutan disediakan untuk mengatasi 

masalah yang mungkin muncul. Proses evaluasi 

dilakukan secara berkala, memastikan aplikasi 

terus berkembang dan sesuai dengan dinamika 

pengelolaan keuangan di pesantren. 
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Gambar 6. Evaluasi dan Penyempurnaan 

Pengguna  

Secara keseluruhan, hasil implementasi 

aplikasi keuangan digital menunjukkan dampak 

positif yang signifikan dalam hal efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas di pesantren. 

Setiap fitur yang diterapkan melalui aplikasi ini 

berkontribusi pada pengelolaan keuangan yang 

lebih baik dan lebih teratur. Keberhasilan 

aplikasi tidak hanya ditentukan oleh teknologi 

yang digunakan, tetapi juga oleh pelatihan dan 

adaptasi pengguna, serta keberlanjutan 

pengembangan yang berdasarkan umpan balik 

komunitas pesantren. Melalui pendekatan 

holistik ini, aplikasi diharapkan mampu menjadi 

solusi jangka panjang yang mendukung 

kemajuan manajemen keuangan pesantren di era 

Society 5.0. 

 

Kesimpulan 

Penerapan aplikasi keuangan digital 

SIPREN di Pesantren Nurul Iman telah berhasil 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. 

Melalui proses evaluasi dan penyempurnaan 

berkelanjutan, aplikasi ini terus dikembangkan 

agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Pelatihan tambahan dan dukungan teknis juga 

memastikan bahwa pengurus dapat 

menggunakan aplikasi secara efektif. Pendekatan 

holistik ini memungkinkan SIPREN menjadi 

solusi yang andal untuk mendukung manajemen 

keuangan pesantren secara lebih terstruktur dan 

modern, menciptakan sistem yang lebih efisien 

dan transparan. 
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